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Pendidikan Multikultural dapat dirumuskan sebagai wujud kesadaran tentang

keanckaragaman Kultur, hak-hak asasi manusia serta pengurangan atau penghapusan
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rendah. Keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indonesia hendaknyabukan




dijadikan ajang pemecah persatuan dan kesatuan bangsa. Sebuah hal ironi karena
terjadi pada negara yang dilandasi dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika.

Tilaar (2012 : 37) menyebutkan ba

Konflik yang tEqam pade /\' ultikultur merupakan hal
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kemajemukan disekolah dapat diimplementasikan melalui pembelajaran dikelas.

Guru memiliki kompetensi profesional untuk mengelola kelas yang memiliki
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berbagai keanekaragaman dengan kegiatan pembelajaran salah satunya melalui mata
pelajaran PPKn.
Banks (Mahfud, 2011: 175) “Pesic

7/ \.

Multikultural adalah pendidikan

untuk peaple of color. Artiny;

e
%

melalui wawancara dengan guru kelas V di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan

Masamba Kabupaten Luwu Utara, ditemukan fakta bahwa proses pembelajaran mata




pelajaran PPKn belum berlangsung secara optimal, Peneliti menemukan fakta bahwa
di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara dalam

“Implementasi Pendidikan Multikultural pada Mata Pelajaran PPKn Kelas V

UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara”,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka




b.  Bagi pendidik

kepr&daseluruh murid di kelas maupuwaddil




BAB1I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
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dalam Bahasa Inggris memiliki beberapa makna, yaitu kebudayaan, kesopanan, dan
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atau pemeliharaan. Dengan demikian, “secara etimologi Pendidikan Multikultural
didefinisikan sebagai Pendidikan yang memperhatikan keragaman budaya para
murid” (Aly, 2011 : 104-105).
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Asya'rie (2014:77) “Pendidikan Multikultural bermakna sebagai proses

pendidikan cara hidup menghormati, tulus, toleransi terhadap keragaman budaya
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kebijakan d )

mahamurid umum. Harapannya adalah mercka mempunyai wacana Pendidikan
Multikultural yang baik maka kelak mereka tidak hanya mampu untuk membangun
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kecakapan dan keahlian murid terhadap mata pelajaran yang diajarkannya. Akan

tetapi, juga mampu untuk menjadi transformator Pendidikan Multikultural yang
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3. Karakteristik Pendidikan Multikultural
Aly (2011:109) mengemukakan bahwa:

ral ads ttga vaitu: Pertama, Pendidikan
S ctaraan, dan keadilan; Kedua,
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pengembangan potensinya”. Menurut Sachedina (Aly, 2011:215) “konsep ini
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menempatkan manusia pada dua posisi meliputi: Pertama manusia sebagai makhluk
terbaik (ahsanu tagwiim); Kedua, manusia harus tunduk kepada hukum Allah”,
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Keempat, prejudice reduction, yaitu mengindentifikasi karakteristik ras

dan menentukan metode pengajaran mereka. Maksudnya, guru melakukan
banyak usaha untuk membantu murid dalam mengembangkan perilaku positif
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tentang perbedaan kelompok. Kelima, empowering school cullure undsocial
Structure, yaitu melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan
olahraga, berinteraksi dengan seluruh staf dan murid yang berbeda etnis dan
ras dalam upaya menciptakan budaya akademik yang toleran dan inklusif.
Dimensi ini penting dalam mempérdayakar buda}'a murid yang dibawa ke
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pertamadari gerakan kebangkitan etnis. Cirinya adalah dengan memasukkan
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pahlawan-pahlawan dari suku bangsa/etnis dan benda-benda budaya ke dalam
pelajaran yang sesuai. Hal inilah yang selama ini sudah dilakukan di Indonesia.

2. Pendekatan Aditif (aditif approach). A
ini dila 3 i, konsep, tema, perspektif
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pengelahuan lainnya sebagai bagian integral dari yang membentuk budaya secara

umu,
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4. Pendekatan Aksi Sosial (the social action approach).

Mencakup semua clemen dari pendekatan transformasi, namun menambah

komponen yang mempersyaratkan m membuat aksi vang berkaitan dengan

konsep, isu, atau masalah yang di .-/\'l.
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2)  Civic responsibility
Yaitu kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang

bertanggung jawab.

Civic particiption
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Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu wahana untuk membentuk warga

negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara
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Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasan berfikir dan bertindak sesuai

dengan amanat pancasila dan UUD 1945,
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a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan.
. Berpartisipasi secara aktif dan bertas

menengah secara umum meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
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a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta

politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem
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g Pancasila, meliputi, kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
megara, proses perumusan pancasila sebagai dasar negara, pengamalan nilai-nilai

Pendidikan Multikultural, Pendidikan Multikultural juga akan lebih efektif bila

diimplementasikan sejak dini dibangku persekolahan. Agar Pendidikan Multikultural
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dapat diterima dengan baik oleh murid, maka sarana yang dapat digunakan untuk
mengimplementasikannya melalui mata pelajaran PPKn.




Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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peneliti mempunyai rencana kerja atau pedoman pelaksanaan penelitian yang terkait
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dengan penerapan Pendidikan Multikultural pada mata pelajaran PPKn kelas V di
UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, Dimana yang

dikumpulkan berupa pendapat, tanggapan

fermasi, konsep-konsep dan keterangan

pengumpulan data beg

menemukan kebenar
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V yang ada di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara.
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Kelas V di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara
terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VA dan VB.

D. Sumber Data
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E. Instrumen Penelitian

Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang




28

Tabel 3.1 Daftar Wawancara Penelitian

No Informan Pertanyaan
Kepala isi, misi

Q\»ﬁd‘nm
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7. Bagaimana cara menerapkan metode belajar tuntas?
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apakah sudah sesuai dengan perangkat pembelajaran
yang ibu buat sebelum mengajar?
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Tabel 3.2 Pengamatan Aktivitas Belajar Murid Pada Implementasi Pendidikan
Multikultural Mata Pelajaran PPKn di kelas V

No M‘Aﬂpfk vang Diamati ] Skala Komulatif

1 | Tidak mengganggu teman yang
sedang belajar (toleransi)

melalui dokumen-dokumen yang dapat menjadi referensi dalam penelitian”.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Tahap terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Menurut Satori
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Sugiyono (2013:233) observasi langsung adalah observasi yang dilakukan
dimana observer berada bersama objek yang diselidiki. Observasi menjadi salah satu
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teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan
dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas) dan

kesasihannya (validitasnya).
¢. Dokumentasi

Dokumentasi ads

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.
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3. Penyajian data (data display). setelah proese reduksi data selanjutnya data diolah

lagi dengan menyusun atau menyajikannya kedalam matriks-matriks yang sesuai

dengan keadaan data.
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b) Drs Jalil ( 1998 s.d 2004 ) dan pada tahun 1999 s.d 2002 UPT SDN 107 Rompu
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara menerima murid menjadi 10
rombel.

¢) Sirajuddin S.Pd. {2{]{}4 (7 Ih UPT SDN 107 Rompu
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1) Visi Sekolah:

“Terciptanya Peserta Didik yang Berkualitas”

sebanyak 18 orang Guru, terdiri dari 6 orang laki-laki dan 12 orang perempuan,
Sertifikasi Profesi/Kompetensi sebanyak 10 orang Guru, terdiri dari 4 orang laki-laki




dan 6 orang perempuan. Penataran Kurikulum 2013 sebanyak 18 orang G e

dari 6 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.

N,
/AN
W )

e

pelajaran PPKn khususnya di kelas V.
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Informan kedua inisial NB usia 34 tahun, merupakan guru kelas VA, Dia
memberikan informasi terkait implementasi pendidikan Multikultural pada mata

pelajaran PPKn di kelas V seperti toleras

DUPaten LUw o

diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, Dari standar Kurikulum K-13 yang
memuat nilai-nilai karakter murid terimplementasi dalam visi, misi, dan tujuan




39

sekolah. Visi, misi dan tujuan sekolah tersebut memuat murid vang berkualitas,
berkepribadian dan berakhlak mulia. Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah

NS (52 tahun) saat di wawancarai bahwa;

dihadapi sehingga proses pembelajaran yang kami lakukan tidak seperti yang tertulis




40

dalam silabus dan RPP. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang

dimiliki oleh guru masih sebatas untuk pemenuhan administrasi dan belum berfungsi

pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas VA NB (34 tahun)
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mengatakan bahwa: Emm...itu pendidikan multikultural adek. bisa diberikan pada
setiap kegiatan pembelajaran (wawancara 04 Agustus 2021),

A lén
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Setelah melihat video kemudian muridku berpendapat, disitu saya selalu
memperlihatkan sama muridku tentang hal-hal yang faktual yvang sekarang ini
terjadi. Sering sekali itu muridku saya ajak nonton walaupun cuma scbentar

Guru tidak membeda-bedakan murid yang pintar dengan yang kurang dalam

pembagian tugas, secara tidak langsung guru mengajarkan tentang cara menghargai
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perbedaan yang ada di kelas, Hal ini diungkapkan VA NB (34 tahun) mengatakan
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¢. Penilaian implementasi pendidikan multikultural pada mata pelajaran PPKn

Dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural pada mata pelajaran

PPKn di kelas V perlu adanya cydluasiy guna mengetahui seberapa jauh
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Selain persepsi, evaluasi pendidikan multikultural pada mata pelajaran PPKn

di kelas V bagian yang harus dilengkapi lainnya adalah apresiasi. Setelah murid

‘.'\\\"Q
m Ay

Dari sinilah murid diharapkan mampu untuk mengukur keberhasilan dalam
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implementasi pendidikan multikultural di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara.
2. Substansi Nilai Karakter dalam Impleger

/“
=

i Pendidikan Multikultural pada mata
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memiliki sikap toleransi itu. Ketika pembelajaran berlangsung, ada beberapa murid
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yang ditegur oleh guru karena asik bermain dengan teman sebangku bahkan ada salah

satu kelas yang ramai saat jam pelajaran.

hel :[
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Sl \\». dih ,// ‘s
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lalu amk berpendapat Saya l:-erusaha untuk memperlihntknn hal -hal vang saat
ini terjadi kepada anak. Sering anak-anak saya ajak nonton walaupun tidak




lama. Jadi murid tahu tantangan-tantangan saat ini dan dia harus tau
bagaimana menyikapi. (Wawancara AS, 04 Agustus 2021)
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan analisis dokumen ditemukan
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“’m""& //// '” \‘\\\
((\ 4 1'7 £

k L4

-
\ 6‘ wev /.
b\ "‘"‘AANDP“




50

Guru memberikan tugas kepada murid dengan tidak membeda-bedakan murid
yang pintar dengan murid yang kurang serta guru mengajarkan untuk
berteman pada siapa saja tanpa melihat pekerjaan orang tuanya. (Observasi 06
Agustus 2021),

Guru menanamkan Sikap 1] 1 aman pﬂ{iﬂ r.l:[].:l.['id, membentuk

kelompok belajar tanpa m

i Il
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membangun jembatan antara kurikulum dan karakter guru, pedagogi, iklim kelas, dan
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kultur sekolah guna membangun visi sekolah yang menjunjung kesetaraan. Hal
senada juga diungkapkan oleh Djohar (2013:85) pendidikan multikultural juga dapat

N"“"'

Nl ¥

mengenai bhineka tunggal ika dan pancasila. Sejalan dengan itu Suprapti (2019)
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dengan judul Implementasi Pendidikan Multikultural di SD Negeri Paliyan 1
Gunungkidul dengan hasil penelitian yaitu: pelaksanaan pendidikan multikultural
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Perencanaan merupakan proses kegiatan yang disiapkan secara sistematis
pada kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan dapat
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bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki
cara mendidik. Sehingga di UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba Kabupaten

yaitu guru sudah mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke dalam setiap kegiatan

pembelajaran, dari awal hingga akhir pembelajaran. Ketika menyampaikan materi
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pembelajaran, guru mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok. Guru
menciptakan pembelajaran yang dialogis dan interaktif dengan menerapkan berbagai
metode pembelajaran. Guru juga mencipfakamsuasana belajar yang memungkinkan
murid untuk berkompetisi seca 4-/ ‘ apai penugasan dan metode
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dilakukan dan paling luas dipakai dalam fase pertama dari gerakan kebangkitan etnis.
Cirinya adalah dengan memasukkan pahlawan/pahlawan dari suku bangsa/etnis dan
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benda-benda budaya ke dalam pelajaran yang sesuai. Hal inilah yang selama ini
sudah dilakukan di Indonesia.
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2. Substansi Nilai Karakter dalam Implementasi Pendidikan Multikultural pada mata
pelajaran PPKn tema lingkungan sahabat kita

" - - "

Kurniawan (2016:29) “k ' an nilai-nilai perilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Xi
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a. Toleransi

Upaya penanaman sikap toleransi dilakukan melalui keteladanan dengan cara

‘: hi Jaan
= x\‘i‘",’if’!‘ a ¢ p

it -
D 7 W » =
SL e +*

0 anusi =

\\ b
\\ -"‘\\.\ AA\. ] \;y. F kJ/ N

berkreasi agar tidak menjadi manusia yang hanya tunduk dengan komando. Pada saat
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observasi kegiatan pembelajaran peneliti melihat beberapa karya murid yang ditempel
di dinding kelas. Kelas di hias oleh murid dengan bimbingan guru. Setiap hasil

diskusi kelompok ditempel di dinding s\dengan hiasan kertas warna wamni yang
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85 %
\\\ d'b e

sikap menghargai prestasi ialah melalui pemberian penghargaan atas hasil prestasi
kepada warga sekolah. Hal ini senada dengan pendapat Kumiawan (2016:16)
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“Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta
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menerima keragaman ialah dengan tidak membeda-bedakan asal suku bangsa dan
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Raharja (2011: 114) menjelaskan bahwa “keragaman itu berpengaruh terhadap
tingkah laku, sikap, dan pola pikir manusia, sehingga manusia memiliki cara-cara




61




62

B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini dengan
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salah satu agama. Nah maka
dari situmi kita
mengharapkan kasihan dari
lembaga sekolah ini dapat
meningkatkan rasa saling
menghormati yang dimulai
dari sekolah tingkat dasar.

nilai pendidikan
0 di
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vang anak dosen, ada juga
yang anak petani. Nah itu kan
sudah berbeda dari segi
pekerjaan orang tuanya kan,




kemudian dari perbedaan itu
sebenarnya ada ada interaksi
antar makhluk hidup yang
berheda. Misalkan kita tidak
bisa makan nasi kalau tidak
ada petani dan tidak bisa
memakai baju kalau tidak ada
penjahit. Manusia itu

vilsalka
SKB murid membuat cerita
bergambar, dan peta konsep

6. Bagaimana cara menerapkan | Kadang itu saya menyuruh
nilai-nilai pendidikan | muridku yang tidak punya hp
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juga dalam pembelajaran
kasihan.

tuntas
mengerjakan soal tersebut
mendapat paraf
dangkan yang belum
saya suruh untuk

an di papan tulis.
toh




dari guru saja.

Saya selalu mengatakan pada
muridku kalau kita tidak
boleh mengejek hasil kerja
emanta, jike kita _ingin
hasil karya temanmu juga
dengan cara tidak menjelek-
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Wawaneara dengan Kepala UPT SDN 107 Rompu Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara

Wawaneara dengan Guru Kelas V UPT SDN 107 Rompu Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara
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